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Abstrak— Kanker adalah penyakit akibat pertumbuhan tidak normal dari sel-sel jaringan tubuh yang berubah menjadi sel kanker.
Salah satunya adalah kanker serviks dan kanker payudara, kanker ini sering diderita oleh kaum wanita. Sebagian wanita cenderung
tidak mengetahui telah terkena penyakit tersebut. Data jumlah pasien penyakit kanker serviks yaitu 374 pasien per tahun dan
jumlah pasien penyakit kanker payudara yaitu 281 per tahun. Pengetahuan dan pemantauan dini mengenai penyakit kanker serviks
dan kanker payudara diperlukan untuk membantu masyarakat dalam melakukan pencegahan dan penanganan awal. Untuk
memberikan diagnosis dibutuhkan bantuan seorang pakar yaitu dokter spesialis yang menangani diagnosis dan pengobatan kanker.
Dengan adanya kondisi tersebut maka perlu dikembangkan suatu solusi dengan merancang suatu sistem yang bisa membantu dalam
mengatasi untuk pemeriksaan gejala-gejala kanker serviks dan payudara menggunakan sistem pakar untuk dalam mendiagnosa
penyakit kanker yang bertujuan untuk mempermudah dokter maupun pasien dalam mengetahui gejala-gejala penyakit kanker
serviks maupun kanker payudara yang di derita oleh pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pakar diagnosa penyakit
kanker serviks dan kanker payudara ini bisa menjadi suatu media informasi, pengetahuan dan sarana deteksi bagi orang awan dalam
mendeteksi kondisi awal dari penyakit kanker serviks dan kanker payudara secara mandiri dengan bantuan teknologi dengan
aplikasi ini yang diharapkan dapat membantu dalam memberikan konsultasi memberikan informasi tentang stadium, gejala dan
solusinya.

Kata Kunci: Forward Chaining; Kanker Serviks; Kanker Payudara; Penyakit Kanker; Sistem Pakar

Abstract— Cancer is a disease caused by abnormal growth of body tissue cells that turn into cancer cells. One of them is cervical
cancer and breast cancer, this cancer often affects women. Some women tend not to know they have the disease. Data on the
number of cervical cancer patients is 374 patients per year and the number of breast cancer patients is 281 per year. Knowledge
and early monitoring of cervical cancer and breast cancer are needed to assist the community in carrying out early prevention and
treatment. To provide a diagnosis, the help of an expert is needed, namely a specialist doctor who deals with the diagnosis and
treatment of cancer. Given these conditions, it is necessary to develop a solution by designing a system that can help in overcoming
the symptoms of cervical and breast cancer using an expert system for diagnosing cancer which aims to make it easier for doctors
and patients to find out the symptoms of cervical cancer. and breast cancer in patients. The results showed that this expert system
for diagnosing cervical cancer and breast cancer can be a medium of information, knowledge and a means of detection for cloud
people in detecting the initial conditions of cervical cancer and breast cancer independently with the help of technology with this
application which is expected to help in providing consultations providing information about the stage, symptoms and solutions.
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1. PENDAHULUAN

Kanker adalah penyakit akibat pertumbuhan tidak normal dari sel-sel jaringan tubuh yang berubah menjadi sel
kanker. Dalam perkembangannya, sel-sel kanker ini dapat menyebar ke bagian tubuh lainnya sehingga dapat
menyebabkan kematian. Kanker adalah sekelompok penyakit yang dicirikan dengan pertumbuhan dan penyebaran sel
tidak terkontrol dan sel yang abnormal. Salah satu jenis penyakit kanker adalah kanker serviks dan kanker payudara.
Kanker memiliki tingkatan stadium, stadium kanker berfungsi untuk menggambarkan kondisi kanker yaitu ukuran sel
kanker, letak penyebaran dan pengaruh terhadap organ tubuh yang lain. Sehingga para Dokter perlu mengambil
keputusan yang tepat untuk menangani masalah tersebut agar tidak terjadi kesalahan dalam mendiagnosa penyakit ini.
Di bidang kesehatan juga tidak lepas dari kebutuhan akan penggunaan sistem komputerisasi dalam mendukung
kegiatan operasionalnya. Hampir di semua bidang yang berhubungan dengan pelayanan kesehatan, mulai melirik
pemanfaatan komputer untuk meningkatkan kinerjanya, Salah satunya adalah menerapkan sebuah pemikiran pakar ke
dalam computer, jumlah pasien penyakit kanker serviks yaitu 374 pasien per tahun dan jumlah pasien penyakit kanker
payudara yaitu 281 per tahun. Dalam pelayanan di rumah sakit tersebut masih melakukan pelayanan secara biasa
dengan berkunjung ke rumah sakit tersebut. Pengolahan data pasien masih dilakukan secara manual, yang mana pasien
harus mengisi form kartu pasien sehingga memerlukan banyak waktu. Disamping itu pasien harus melakukan antrian
terlebih dahulu dari sejumlah pasien yang lain yang sudah ikut mendaftar sebelumnya, untuk pemeriksaan lebih lanjut
untuk gejala-gejala penyakit kanker. Dengan adanya kondisi tersebut yang merupakan ketentuan dalam pelaksanaan
di rumah sakit maka perlu dikembangkan suatu solusi dengan merancang suatu sistem yang bisa membantu dalam
mengatasi untuk pemeriksaan gejala-gejala kanker serviks dan payudara menggunakan sistem pakar untuk dalam
mendiagnosa penyakit kanker yang bertujuan untuk mempermudah Dokter maupun pasien dalam mengetahui gejala-
gejala penyakit kanker serviks maupun kanker payudara yang di derita oleh pasien. .

Selain kanker payudara, kanker serviks merupakan salah satu dari 2 jenis kanker yang banyak membunuh kaum
perempuan di Indonesia[1]. Kanker serviks adalah jenis kanker kedua setelah kanker payudara yang paling umum
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diderita oleh perempuan dan diperkirakan pada tahun 2006 ada sekitar 1,4 juta penderita di seluruh dunia[2][3].
Kanker payudara adalah suatu penyakit dimana terjadi pertumbuhan berlebihan atau perkembangan tidak terkontrol
dari sel-sel jaringan payudara. Kanker payudara merupakan jenis kanker yang sering ditemukan oleh kebanyakan
wanita[4]. Mengingat bahwa kanker serviks dapat dicegah dengan menghindari faktor risiko dan deteksi dini,
pengetahuan tentang penyebab dan faktor risiko kanker serviks sangatlah penting. Dengan pengetahuan yang baik
diharapkan akan muncul kesadaran wanita untuk menghindari faktor risiko dan melakukan pemeriksaan secara dini
sehingga kanker serviks dapat ditemukan pada stadium awal, dapat mengurangi beban sosial ekonomi yang terjadi
akibat kanker serviks[5].

Pengetahuan dan pemantauan dini mengenai penyakit kanker serviks diperlukan untuk membantu masyarakat dalam
melakukan pencegahan dan penanganan awal. Untuk memberikan diagnosis dibutuhkan bantuan seorang pakar yaitu
dokter spesialis yang menangani diagnosis dan pengobatan kanker (ahli onkologi). Namun, keberadaan pakar tersebut
tidak selalu ada setiap waktu[6]. Sebenarnya kanker bukanlah penyakit yang tidak bias disembuhkan, akan tetapi bila
diketahui lebih dini maka dapat diobati dengan tepat sehingga kanker dapat disembuhkan. Keterbatasan ekonomi
untuk berkonsultasi kedokter serta minimnya pengetahan masyarakat atau perempuan tentang penyakit kanker
payudara menjadi alasan keterlambatan penanganan kanker payudara[7]. Kebutuhan informasi dan diagnosa yang
cepat dan tepat mengenai kanker payudara sangatlah dibutuhkan, oleh karena permasalahan tersebut maka akan
dibangun sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit kanker payudara berbasiskan web agar dapat membantu
masyarakat untuk diagnosa penyakit kanker payudara[7].

Penelitian terkait dengan studi yang dilakukan oleh (Chalida Chazar, 2018), berjudul Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Kanker Serviks Menggunakan Metode Forward Chaining dan menyimpulkan bahwa sistem pakar diagnosa penyakit
kanker serviks ini telah berhasil dibangun sehingga bisa menjadi suatu media informasi, pengetahuan dan sarana
deteksi (berdasarkan gejala atau keluhan) bagi orang awan dalam mendeteksi kondisi awal dari penyakit kanker
serviks secara mandiri dengan bantuan teknologi. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Permadi, Harun
Mukhtar,Budi Arhaml, 2016) yang berjudul Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kanker Payudara Menggunakan Metode
Forward Chaining dan Depth First Search, menyimpulkan bahwa dengan adanya aplikasi ini, pengetahuan yang
dimiliki oleh pakar mengenai kanker payudara dapat tersusun dalam knowledge base dalam bentuk basis data yang
digunakan pada aplikasi ini. Dengan adanya kondisi permasalahan tersebut yang merupakan ketentuan dalam
pelaksanaan pemeriksaan lebih awal maka perlu dikembangkan suatu solusi dengan merancang suatu sistem yang
bisa membantu dalam mengatasi untuk pemeriksaan gejala-gejala kanker serviks dan kanker payudara menggunakan
sistem pakar untuk dalam mendiagnosa penyakit kanker yang bertujuan untuk mempermudah dokter maupun pasien
dalam mengetahui gejala-gejala penyakit kanker serviks maupun kanker payudara yang di derita oleh pasien.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya susunan kerangka kerja (frame work) yang
jelas tahapan-tahapannya. Tahapan penelitian ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
penyelesaian masalah yang akan dibahas. Adapun tahapan penelitian yang di gunakan seperti terlihat pada gambar 1
Studi Literatur

Pengumpulan Data

l

Analis Sistem

l

Pengembangan Sistem

|

Pembuatan Laporan

Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.2 Uraian Kerangka Kerja Penelitian

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah digambarkan pada gambar 1, maka dapat diuraikan pembahasan
masing-masing tahap dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Copyright © 2022 Dameria Esterlina Br Jabat, Page 240
Jurnal BIT is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

cucee. —~ BULLETIN OF INFORMATION TECHNOLOGY (BIT)
Vol 3, No 4, Desember 2022, Hal 239 -246
- ISSN 2722-0524 (media online)
h DOI10.47065/ bit.v3il. 367
1.

.. https://journal.fkpt.org/index.php/BIT
Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan pencarian landasan-landasan teori yang diperoleh dari berbagai buku dan juga internet
untuk melengkapi perbendaharaan konsep dan teori, sehingga memiliki landasan dan keilmuan yang baik dan
sesuai.

2. Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data dengan metode wawancara dan observasi untuk melakukan
pengamatan dan analisa terhadap proses dalam mendiagnosa penyakit kanker pada wanita.

3. Analisis Sistem
Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah pada sistem yang sedang berjalan. Dengan demikian, diharapkan
peneliti dapat menemukan kendala-kendala dan permasalahan yang terjadi dalam mendiagnosa penyakit kanker
pada wanita dapat mencari solusi dari permasalahan tersebut.

4. Pengembangan Sistem
Pada tahap ini dilakukan pengembangan sistem untuk menyusun kembali sistem lama menjadi sistem yang baru
baik secara sebagian maupun keseluruhan untuk memperbaiki sistem yang selama ini berjalan.

5. Pembuatan Laporan
Pada tahapan ini dilakukan pembuatan laporan yang disusun berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan
teknik pengumpulan data interview, observation dan studi pustaka sehingga menjadi laporan penelitian yang
dapat memberikan gambaran secara utuh tentang sistem yang sedang dibangun.

2.3 Pakar

Pakar atau ahli (expert) didefenisikan sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan atau keahlian khusus yang
tidak dimiliki oleh kebanyakan orang. Seorang pakar dapat menecahkan masalah yang tidak mampu dipecahkan
kebanyakan orang. Dengan kata lain, dapat memecahkan suatu masalah dengan lebih efesien namun bukan berarti
lebih murah.

2.4 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran
dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut. Sistem
pakar adalah sistem yang dirancang untuk meniru kemampuan seorang ahli pakar agar bisa dimanfaatkan untuk
memecahkan permasalahan|[8].

Istilah sistem pakar berasal dari knowlegde-based expert system. Istilah ini muncul karena untuk memecahkan
masalah, sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dimasukkan kedalam komputer. Seseorang
yang bukan pakar menggunakan sistem pakar untuk meningkat kemampuan pemecahan masalah, sedangkan seorang
pakar menggunakan sistem pakar untuk knowledge assistant[9][10].

Penerapan sistem pakar dipandang sebagai cara untuk mengimplementasikan pengetahuan para ahli/pakar pada bidang
tertentu ke dalam suatu program sehingga dapat mengambil keputusan dan membuat penalaran yang cerdas[11].
Sistem pakar adalah suatu sistem komputer yang bisa menyamai atau meniru kemampuan seorang pakar[12].

2.5 Forward Chaining

Forward Chaining: Percocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian sebelah kiri (IF dulu). Dengan kata
lain penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu untuk menguci kebenaran hipotesis[13].
Forward chaining atau penalaran maju merupakan metode inferensi dalam sistem pakar yang bekerja dengan
menelusuri fakta-fakta yang ada hingga menghasilkan suatu kesimpulan atau solusi dari permasalahan tertentu [14].
Forward chaining merupakan proses perunutan yang dimulai dengan menampilkan kumpulan data atau fakta yang
meyakinkan menuju konklusi akhir. Runut maju dimulai dari premis-premis atau informasi masukan (if) dahulu
kemudian menuju kesimpulan atau derived information (then) atau dapat dimodelkan[15].
Forward Chaining merupakan suatu penalaran yang proses mendapatkan hasilnya dengan memulainya dari fakta atau
disebut juga dengan strategi inference yang diawali fakta[16].
Inference Engine yang menggunakan metode Forward Chaining akan membandingkan fakta yang ada dengan aturan
yang sudah dibuat sebelumnya, apakah fakta tersebut cocok dengan aturan sehingga menghasilkan nilai benar (true)
atau salah (false)[17].[18]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengambilan Keputusan

Salah satu cara untuk mempresentasikan analisis berbasis pengetahuan yaitu dengan cara merancang
pengambilan keputusan.
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1. Kanker Serviks
Adapun perancangan pengambilan keputusan sistem pakar mendiagnosa penyakit kanker serviks dijabarkan
seperti tabel 2 berikut ini:

Tabel 1. Hubungan Gejala dan Stadium Kanker Serviks

Kode  Gejala Penyakit Stadium

S01 S02 S03 S04
G001  Keputihan yang berlebihan (abnormal) 1
G002  Rasa sakit selama berhubungan badan 1
G003  Pendarahan saat berhubungan badan 1
G004  Pendarahan di luar haid 1
G005  Nyeri disekitar pinggul 1
G006  Pendarahan setelah monopouse 1
G007  Pendarahan menstruasi yang lebih panjang 1
G008  Sakit yang berlebihan 1
G009  Susah punya anak 1
G010  Terdapat benjolan di dalam perut 1

Pada perancangan pengambilan keputusan sistem pakar mendiagnosa penyakit kanker serviks menurut
hubungan rule dijabarkan seperti tabel 3 berikut ini:

Tabel 2. Hubungan Rule

Rule If Then
1 G004 AND G008 S01
2 G007 AND G009 S02
3 G001 AND G002 S03
4 G003 AND G005 AND G006 AND G010 S04

2. Kanker Payudara
Adapun perancangan pengambilan keputusan sistem pakar mendiagnosa penyakit kanker payudara dijabarkan
seperti tabel 4 berikut ini:

Tabel 3. Hubungan Gejala dan Stadium Kanker Payudara

Kode  Gejala Penyakit Stadium
S01 S02 S03 sS04
G001  Perubahan bentuk putting 1
G002  Rasa nyeri pada bagian payudara 1
G003  Terdapat benjolan pada payudara 1
G004  Salah satu putting berubah warna merah, coklat dan 1
kekuning-kuningan
G005  Terjadi iritasi kulit dan gatal-gatal pada payudara 1
G006  Puting masuk kedalam 1
G007  Salah satu payudara membesar 1
G008  Kulit payudara terasa kasar, seperti kulit jeruk 1

Pada perancangan pengambilan keputusan sistem pakar mendiagnosa penyakit kanker payudara menurut hubungan
rule dijabarkan seperti tabel 5 berikut ini:

Tabel 4. Hubungan Rule

Rule If Then
1 G002 AND G003 S01
2 G001 AND G005 S02
3 G006 AND G007 S03
4 G004 AND G008 S04

3. Use Case Diagram
Use case diagram menjelaskan tentang aktor-aktor yang terlibat didalam sistem pakar penyakit kanker
beserta proses-proses yang ada di dalam sistem. Berikut adalah tabel use case diagram sistem pakar mendiagnosa
penyakit kanker:
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Gambar 3. Use Case Diagram

3.2 Hasil

Setelah dilakukan perancangan sistem, maka tahap selanjutnya adalah pengimplementasian. Tujuan dari

implementasi sistem adalah untuk menerapkan sistem agar dapat dioperasikan secara optimal sesuai dengan kebutuhan
proses.

1. Halaman Admin
Halaman Admin digunakan untuk melakukan kegiatan admin.

Dashboard ger:

Gambar 4. Halaman Admin

2. Form Menambahkan Relasi Kanker Servik
Halaman ini digunakan untuk menambah data relasi kanker serviks.

Kanker Serviks
Form Relasi

Input Relasi

=

Reset

Tampilkan Gejala Per Stadium

J— =

Gambar 5. Form Menambahkan Data Relasi Kanker Serviks
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Form Menambakan Data Relasi Kanker Payudara
Halaman ini digunakan untuk menambah data relas kanker payudara.

Kanker Payudara
Form Relasi

Input Relasi

Pilih S

— Pi Stadium — ‘vl

Reset

Tampilkan Gejala Per Stadium

- Pilih Stadium — ‘v

Reset
Gambar 6. Form Menambahkan Data Relasi Payudara

4. Form Pendaftaran pasien
Halaman ini digunakan untuk pasien baru untuk melakukan pendaftaran.

Q Diagnosa

Gambar 7. Form Pendaftaran Pasien

5. Halaman Pasien
Halaman ini digunakan pasien untuk melakukan kegiatan pasien.

Dashboard se
j _-:\9“‘
| o {
»>= ‘
. -

Gambar 8. Form Halaman Pasien
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Diagnose Diagnosa

Diagnosa

Start Diagnose memulai Diagnosa

Jawablah beberapa pertanyaan berkut ini

Apakan Anda mengalami Keputinan yang berieninan (abnormal) 7

@ eenar (va) © Sawn (TOAK

Gambar 9. Form Diagnosa

Form Hasil Diagnosa
Form ini berisikan hasil analisis diagnosa penyakit pasien.

Result Diagnose Hasil Diagnosa

Data Pasien : nisa Analisa Terakhir : 20/07/2017

Jenis Kelamin Wanita Stadum Stadium 3

Alamat medan Gejala 1. Rasa sakit selama berhubungan badan
2. Keputihan yang berlebihan (abnorma
Pekerjaan it
Keterangan Stadium Tingkat 3
Umur 30 Tahun
Solusi Konsultasi dan Pemeriksaan ke Dokter

Gambar 10. Form Hasil Diagnosa

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini menyatakan bahwa secara umum sistem pakar mendiagnosa penyakit kanker berhasil
diimplementasikan dengan menggunakan metode Forward Chaining. Sistem pakar diagnosa penyakit kanker serviks
dan kanker payudara ini bisa menjadi suatu media informasi, pengetahuan dan sarana deteksi (berdasarkan gejala atau
keluhan) bagi orang awan dalam mendeteksi kondisi awal dari penyakit kanker serviks dan kanker payudara secara
mandiri dengan bantuan teknologi dengan aplikasi ini yang diharapkan dapat membantu dalam memberikan konsultasi
memberikan informasi tentang stadium, gejala dan solusinya. Sistem pakar dapat memberikan hasil diagnosa sesuai
dengan gejala-gejala yang diderita pasien.
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